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Abstract: This study aims to examine the role of the teaching
assistance program in supporting grade IV student learning at MIS
Fathul Iman Palangka Raya. Basic education, especially at the fourth
grade level, plays an important role in the formation of students’
cognitive, affective and psychomotor foundations. However,
challenges in the implementation of learning, such as limited teaching
staff, variations in student abilities, and limited time for individualized
guidance, often hinder the achievement of effective learning. One of
the proposed solutions is a teaching assistance program, where
education students assist teachers in managing the classroom and
give more attention to students who need additional guidance. This
research reveals that teaching assistance can positively impact the
learning process by creating a more interactive, inclusive and
supportive learning environment for diverse students. It assists
teachers in delivering materials, providing additional explanations
and managing the classroom more effectively. In addition, the
program also provides opportunities for students with different
abilities to get the attention they need. Based on the results of the
study, the teaching assistance program proved to be effective in
improving the quality of learning and supporting students' optimal
development.
Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran program asistensi mengajar dalam mendukung

pembelajaran siswa kelas IV di MIS Fathul Iman Palangka Raya. Pendidikan dasar, khususnya pada jenjang kelas
IV, memegang peranan penting dalam pembentukan dasar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Namun,
tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti keterbatasan tenaga pendidik, variasi kemampuan siswa, serta
keterbatasan waktu untuk bimbingan individual, sering menghambat tercapainya pembelajaran yang efektif. Salah
satu solusi yang diusulkan adalah program asistensi mengajar, di mana mahasiswa pendidikan membantu guru
dalam mengelola kelas dan memberikan perhatian lebih kepada siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa asistensi mengajar dapat memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran dengan menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, inklusif, dan mendukung kebutuhan
siswa yang beragam. Asistensi ini membantu guru dalam menyampaikan materi, memberikan penjelasan
tambahan, serta mengelola kelas secara lebih efektif. Selain itu, program ini juga memberikan kesempatan bagi
siswa dengan kemampuan yang berbeda untuk memperoleh perhatian yang sesuai dengan kebutuhannya.
Berdasarkan hasil penelitian, program asistensi mengajar terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mendukung perkembangan siswa secara optimal.

Kata kunci: Asistensi mengajar, Pendidikan dasar, Pembelajaran siswa.
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PERAN PROGRAM ASISTENSI MENGAJAR DALAM MENDUKUNG KEGIATAN PEMBELAJARAN
SISWA KELAS IV DI MIS FATHUL IMAN PALANGKA RAYA

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan dasar memainkan peran penting dalam membentuk karakter, pola pikir, dan
keterampilan siswa. Sebagai jenjang awal dalam sistem pendidikan formal, pendidikan dasar
bertujuan memberikan landasan kuat dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa
(Hidayat, 2019). Salah satu jenjang yang memiliki signifikansi penting adalah kelas IV sekolah
dasar, di mana siswa mulai menghadapi materi pembelajaran yang lebih kompleks dan
memerlukan tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan jenjang sebelumnya. Oleh
karena itu, proses pembelajaran yang berkualitas menjadi kebutuhan utama untuk memastikan
perkembangan siswa berlangsung secara optimal (Nurhasanah, 2022).

Namun, dalam pelaksanaannya, banyak sekolah menghadapi tantangan yang berpotensi
menghambat tercapainya pembelajaran yang efektif. Di MIS Fathul Iman Palangka Raya,
tantangan tersebut meliputi keterbatasan tenaga pendidik, variasi kemampuan siswa dalam satu
kelas, dan keterbatasan waktu guru untuk memberikan bimbingan individual. Guru sering Kkali
kesulitan memberikan perhatian penuh kepada seluruh siswa, terutama ketika jumlah siswa
yang harus diajar cukup besar dan tingkat kemampuan mereka beragam. Hal ini dapat
berdampak pada siswa dengan kemampuan belajar rendah yang cenderung tertinggal,
sementara siswa dengan kemampuan lebih tinggi kurang mendapatkan tantangan yang sesuai
(Dewi, 2019).

Di sisi lain, metode pembelajaran yang bersifat konvensional, seperti ceramah dan
diskusi terbatas, tidak selalu mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa secara menyeluruh.
Beberapa siswa mungkin memerlukan pendekatan yang lebih personal, seperti bimbingan
individual atau pengulangan materi, untuk memahami konsep dengan baik. Situasi ini
menciptakan kebutuhan akan dukungan tambahan dalam proses pembelajaran, yang tidak
hanya membantu guru, tetapi juga memberikan perhatian yang lebih terfokus kepada siswa
(Prafitra, 2021).

Program asistensi mengajar muncul sebagai salah satu solusi potensial untuk menjawab
tantangan tersebut. Asistensi mengajar melibatkan individu tertentu, seperti mahasiswa
pendidikan untuk membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kehadiran asisten
pengajar memungkinkan guru lebih mudah mengelola kelas dan memberikan perhatian khusus
kepada siswa yang memerlukan bimbingan tambahan. Selain itu, asistensi mengajar juga
membuka peluang untuk menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan
inklusif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar (Suraya, 2020).

Pada konteks MIS Fathul Iman Palangka Raya, implementasi program asistensi
mengajar dapat memberikan dampak signifikan, terutama bagi siswa kelas IVV. Dalam kelas ini,
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siswa berada pada masa transisi penting dalam perkembangan kognitif dan sosial mereka.
Materi pembelajaran yang lebih kompleks membutuhkan perhatian dan strategi pengajaran
yang lebih variatif untuk memastikan siswa dapat memahami materi dengan baik. Asistensi
mengajar dapat mendukung guru dalam berbagai aspek, mulai dari membantu penyampaian
materi, memberikan penjelasan tambahan, hingga membantu pengelolaan kelas secara
keseluruhan (Putrawangsa et al, 2019).

Selain itu, asistensi mengajar juga dapat menjadi sarana untuk menerapkan
pembelajaran yang lebih inklusif. Siswa dengan kemampuan belajar yang beragam dapat
mendapatkan perhatian yang sesuai dengan kebutuhannya. Bagi siswa yang memerlukan
bantuan lebih, asisten pengajar dapat memberikan pendampingan langsung untuk memahami
materi. Sementara itu, siswa yang lebih cepat memahami materi dapat diberikan tantangan
tambahan untuk mengembangkan potensi mereka lebih lanjut. Dengan demikian, asistensi
mengajar dapat membantu menciptakan keseimbangan dalam proses pembelajaran
(Hendrastomo et al., 2021).

Melalui penelitian ini, penting untuk mengkaji sejaun mana peran asistensi mengajar
dalam mendukung pembelajaran siswa kelas 4 di MIS Fathul Iman Palangka Raya. Penelitian
ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat program asistensi mengajar, tetapi
juga untuk menggali potensi pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat
bagi pihak sekolah, guru, dan pemangku kebijakan pendidikan lainnya dalam mengoptimalkan

pembelajaran di tingkat sekolah dasar.

KAJIAN TEORITIS
Secara teoritis, program asistensi mengajar dapat dilihat sebagai strategi pengajaran

yang berbasis pada kolaborasi. Dalam hal ini, guru sebagai fasilitator bekerja sama dengan
asisten pengajar untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan bagi siswa.

Beberapa teori pembelajaran yang mendasari pentingnya program asistensi mengajar
antara lain:

a. Teori Konstruktivisme (Jean Piaget & Lev Vygotsky)

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi
aktif antara siswa dan lingkungan belajarnya (Suparlan, 2020). Program asistensi
mengajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara lebih individual
dengan pendampingan (Rwanda et al., 2023). Pendekatan ini sesuai dengan prinsip
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bahwa pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa aktif berpartisipasi dalam proses
tersebut.

Scaffolding (Dukungan Berjenjang) yang diajarkan oleh VVygotsky adalah salah satu
bentuk asistensi mengajar. Dalam hal ini, asisten mengajar memberikan dukungan sesuai
dengan kebutuhan siswa untuk membantu mereka mengatasi kesulitan belajar yang
dialami. Seiring berjalannya waktu, dukungan tersebut dikurangi seiring dengan
kemampuan siswa yang berkembang (Mustofa et al., 2023).

b. Teori Belajar Sosial (Albert Bandura)

Teori ini menekankan pentingnya observasi dan imitasi dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks ini, asisten mengajar tidak hanya memberikan materi tetapi juga menjadi
model bagi siswa dalam berinteraksi, belajar, dan menyelesaikan tugas. Interaksi antara
asisten dan siswa dalam program asistensi mengajar memberikan contoh konkret bagi
siswa untuk meniru, memperkuat pembelajaran mereka (Lesilolo, 2020).

c. Teori Belajar Kooperatif (Johnson)

Teori ini menekankan pembelajaran dalam kelompok kecil yang saling mendukung.
Program asistensi mengajar dapat dipandang sebagai bentuk pembelajaran kooperatif di
mana asisten mengajar membantu kelompok siswa dalam memahami materi dan
menyelesaikan masalah (Guntoro, 2020). Pendekatan ini dapat meningkatkan
kemampuan sosial dan akademik siswa, serta memperkuat rasa tanggung jawab bersama

dalam pembelajaran.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran asistensi mengajar dalam mendukung
proses pembelajaran di kelas 4 MIS Fathul Iman Palangka Raya. Metode yang diterapkan pada
penulisan ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dan metode studi pustaka.
Metode penelitian kualitatif merupakan jenis metode yang bersifat deskriptif dan banyak
menggunakan analisis. Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu dengan
wawancara guru, observasi, dan dokumentasi langsung di lapangan. Observasi dilangsungkan
di MIS Fathul Iman Palangka Raya. Kemudian data yang telah diperoleh disusun ke dalam
sebuah artikel yang Peran Program Asistensi Mengajar dalam mendukung pembelajaran Siswa
Kelas 4 di MIS Fathul Iman Palangka Raya

Adapun subjek dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 1V di MIS Fathul Iman
Kota Palangka Raya. Lokasi pengabdian adalah MIS Fathul Iman Palangkaraya, yang terletak
di tengah masyarakat dengan berbagai tantangan dan potensi dalam dunia pendidikan.
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Keterlibatan guru-guru dalam proses wawancara sangat penting untuk mendapatkan data yang
mendalam mengenai pengalaman dan pandangan mereka terhadap kehadiran mahasiswa

magang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Program asistensi mengajar di MIS Fathul Iman Palangka Raya dalam pelaksanaannya
mahasiswa berperan sebagain asisten guru yang bertugas dan membantu guru dalam proses
pembelajaran. Dalam praktiknya, tanggung jawab mahasiswa dalam program asisten pengajar
ini tidak hanya mengajar, tetapi juga beberapa tugas lainnya, yaitu melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler, mengawasi kegiatan, dan mengikuti berbagai kegiatan sekolah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dinamika proses pengabdian
masyarakan (asistensi mengajar) yang berlangsung di MIS Fathul Iman Palangka Raya. Dari
hasil wawancara dan observasi melalui guru kelas IV di MIS Fathul Iman Palangka Raya beliau
menyatakan bahwa ada beberapa dampak positif bagi siswa dengan adanya program asistensi
mengajar ini.

Pertama, melalui program asistensi mengajar ini guru dapat lebih mudah memberikan
bimbingan yang lebih terfokus kepada siswa yang membutuhkan bantuan tambahan. Kedua,
program ini juga menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik. Siswa menjadi
lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, karena mereka
mendapatkan dukungan langsung dari asisten pengajar. Ini membantu mengurangi rasa cemas
dan meningkatkan kepercayaan diri siswa saat berinteraksi di kelas.

Dampak positif lainnya yang guru ungkapkan dari program asistensi mengajar adalah
peningkatan kualitas pengajaran. Asisten mengajar dapat membantu dalam penyampaian
materi, memberikan penjelasan tambahan, dan membantu dalam pengelolaan kelas. Hal ini
memungkinkan guru untuk lebih fokus pada strategi pengajaran yang efektif dan mengadaptasi
metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kolaborasi antara guru dan asisten pengajar juga memperkaya pengalaman belajar
siswa. Dengan keterlibatan beberapa individu dalam proses pembelajaran, siswa dapat
menerima berbagai perspektif dan pendekatan, yang pada gilirannya meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Dengan demikian, program asistensi
mengajar tidak hanya membantu siswa secara individu, tetapi juga memperkuat keseluruhan
proses pembelajaran di kelas, program asistensi mengajar juga sangat mendukung kegiatan-
kegiatan pembelajaran di kelas IV tersebut.
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Gambar 1. Asistensi mengajar dikelas 4 ~ Gambar 2. Asistensi mengajar dikelas 4

Pembahasan
a. Konsep Asistensi Mengajar

Asistensi mengajar adalah sebuah bentuk bantuan atau dukungan yang diberikan
oleh pihak lain (baik itu tenaga pengajar tambahan, mahasiswa, atau asisten pengajaran
lainnya) yang memiliki tujuan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran
(Sopiatuzza’rah, 2024). Asistensi mengajar dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, mulai
dari pendampingan dalam mengelola kelas, membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran, hingga memberikan perhatian lebih bagi siswa yang membutuhkan bantuan
khusus (Firdausi, 2024).

Secara teoritis, program asistensi mengajar dapat dilihat sebagai strategi
pengajaran yang berbasis pada kolaborasi (Sopiatuzza’rah, 2024). Dalam hal ini, guru
sebagai fasilitator bekerja sama dengan asisten pengajar untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa.

b. Tujuan dan Manfaat Program Asistensi Mengajar

Tujuan utama dari program asistensi mengajar adalah untuk memberikan bantuan
tambahan kepada siswa, terutama bagi mereka yang memerlukan pendampingan lebih

dalam proses pembelajaran . Beberapa tujuan khusus dari program ini antara lain:

1) Meningkatkan Pemahaman Siswa

Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran dapat lebih
mudah mengikuti pembelajaran dengan adanya asistensi mengajar. Program ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi lebih intensif dengan asisten

pengajar (Kotimah, 2023).

2) Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran
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Dengan adanya asisten yang dapat memberikan perhatian lebih, siswa merasa
lebih dihargai dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran (Kulata, 2023).
Memberikan Pembelajaran yang Lebih Personal

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyerap materi.
Program asistensi mengajar memungkinkan pendekatan yang lebih personal dan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa (Asra et al., 2023).

Meningkatkan Hasil Belajar

Dengan adanya dukungan yang lebih intensif, diharapkan siswa dapat mencapai
hasil belajar yang lebih optimal (Auladin, 2022).

Meningkatkan Kompetensi Guru dan Meringankan Guru

Program asistensi mengajar juga memberikan manfaat bagi guru, karena mereka
dapat fokus pada pengelolaan kelas secara keseluruhan dan memberikan

bimbingan yang lebih efektif kepada siswa yang membutuhkan (Firdausi, 2024).

c. Peran Program Asistensi Mengajar di MIS Fathul Iman Palangka Raya

Di MIS Fathul Iman Palangka Raya, program asistensi mengajar memainkan peran

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas V. Beberapa peran yang

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Meningkatkan Efektivitas Pengajaran Guru

Guru dapat lebih fokus pada manajemen kelas dan penugasan siswa secara
keseluruhan, sementara asisten mengajar dapat memberikan perhatian lebih pada
siswa yang membutuhkan.
Memperkuat Pembelajaran Kolaboratif

Dalam program asistensi mengajar, siswa tidak hanya belajar dengan guru,
tetapi juga dengan teman sekelas dan asisten pengajar. Hal ini mendukung
pembelajaran kolaboratif yang mengarah pada pengembangan keterampilan sosial
dan komunikasi siswa.
Meningkatkan Motivasi Siswa

Dengan adanya program ini, siswa merasa lebih didukung dan termotivasi untuk
belajar. Interaksi yang lebih intens dengan asisten pengajar dapat meningkatkan

rasa percaya diri siswa dalam mengikuti pelajaran.

d. Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Program Asistensi Mengajar

Meskipun  program  asistensi mengajar memiliki banyak manfaat,

implementasinya tidak lepas dari tantangan. Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi

antara lain:
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1) Keterbatasan Waktu
Keterbatasan waktu yang tersedia dalam jadwal pembelajaran dapat membatasi
ruang untuk melaksanakan program asistensi mengajar secara optimal (Agustina et
al., 2024).
2) Perbedaan Kemampuan Siswa
Tingkat pemahaman dan kecepatan belajar siswa yang bervariasi dapat

menyulitkan asisten pengajar dalam memberikan bantuan yang tepat .

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan asistensi mengajar di MIS Fathul Iman Palangka Raya dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, program asistensi mengajar dapat membantu dalam penyampaian materi,
memberikan penjelasan tambahan, dan membantu dalam pengelolaan kelas. Hal ini
memungkinkan guru untuk lebih fokus pada strategi pengajaran yang efektif dan mengadaptasi
metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kedua, program ini juga menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik.
Siswa menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, karena
mereka mendapatkan dukungan langsung dari asisten pengajar. Ini membantu mengurangi rasa
cemas dan meningkatkan kepercayaan diri siswa saat berinteraksi di kelas.

Ketiga, Adanya program asistensi mengajar ini juga dapat meringankan beban kerja
guru, banyak guru merasa bahwa program asistensi mengajar sangat membantu dalam
meringankan beban kerja mereka. Dengan adanya asisten mengajar, memungkinkan guru

untuk lebih fokus pada pengembangan materi pengajaran dan perhatian kepada siswa
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